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ABSTRAK 

Nama : Hasbiyallah 

Jurusan : Manajemen Dakwah 

Judul : Pengelolaan Kegiatan Dakwah Masjid Al Ikhlas Desa Suka Damai 

Kecamatan Ujung Batu Kabupaten Rokan Hulu 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan melihat fenomena dalam pengelolaan 

kegiatan dakwah di Mesjid Al Ikhlas yang sudah efektif. Masjid Al Ikhlas ini 

merupakan termasuk masjid yang aktif melakukan kegiatan dakwahnya beberapa 

tahun ini. Pengelola masjid ini selalu rutin melakukan kegiatan-kegiatan 

dakwahnya, baik kegiatan perminggu maupun setiap bulannya. kegiatan 

dakwahnya berjalan dengan sangat efektif berbeda dengan masyarakat yang jauh 

tinggal dari daerah masjid itu, jadi terlihat adanya perbedaan. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui pengelolaan kegiatan dakwah di Mesjid Al Ikhlas. Subjek 

penelitian ini adalah masyarakat Desa Suka Damai Kecamatan Ujung Batu 

Kabupaten Rokan Hulu, dan yang menjadi objek penelitian ini adalah pengelolaan 

kegiatan dakwah. Informan penelitian berjumlah 5 orang. Data dikumpulkan 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi serta dianalisis menggunakan 

deskriptif kualitatif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengelolaan kegiatan 

dakwah Masjid Al Ikhlas Yaitu, Pertama,perencanaan. perencanaan tersebut 

terdiri dari perencanaan jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang. 

Kedua, pengorganisasian, pengorganisasian kegiatan dakwah yang dilakukan 

dengan musyawarah, menempatkan orang-orang yang ahli di bidangnya. Ketiga, 

pelaksanaan kegiatan dakwah. Pelaksanaan kegiatan dakwah di Masjid Al Ikhlas 

seperti, kegiatan majelis taklim, pengadaan peringatan hari besar islam, dan 

pembenahan yang akan dilakukan terhadap Mesjid Al Ikhlas. Keempat, 

pengawasan, dengan melihat langsung semua hambatan dan kendala yang terjadi 

dalam suatu kegiatan atau kepengurusan dan memberikan masukan untuk 

memperbaiki kegiatan yang dilaksanakan. 

 

Kata Kunci: Pengelolaan, Kegiatan, Dakwah 
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ABSTRACT 

Name : Hasbiyallah 

Department  : Management Of Dakwah 

Title:  : Management of Da'wah Activities of Masjid Al Ikhlas Suka 

Damai Village, Ujung Batu District, Rokan Hulu Regency 

 

This research was motivated by seeing the phenomenon in the management of 

da'wah activities at the Al Ikhlas Mosque which is already effective. Al Ikhlas 

Mosque is one of the mosques that has been active in carrying out its da'wah 

activities in recent years. The manager of this mosque always routinely carries 

out his da'wah activities, both weekly and monthly activities. His da'wah activities 

run very effectively in contrast to people who live far from the mosque area, so 

there is a difference. The purpose of this study is to determine the management of 

da'wah activities in the Al Ikhlas Mosque. The subject of this research is the 

community of Suka Damai Village, Ujung Batu District, Rokan Hulu Regency, 

and the object of this research is the management of da'wah activities. Research 

informants numbered 5 people. Data were collected through interviews, 

observation, and documentation and analyzed using qualitative descriptive. This 

study concludes that the management of the da'wah activities of Masjid Al Ikhlas 

is, first, planning. The planning consists of short-term, medium-term and long-

term planning. Second, organizing, organizing da'wah activities carried out by 

deliberation, placing people who are experts in their fields. Third, the 

implementation of da'wah activities. The implementation of da'wah activities at 

the Al Ikhlas Mosque such as, taklim assembly activities, procurement of Islamic 

holiday commemorations, and improvements that will be carried out on the Al 

Ikhlas Mosque. Fourth, supervision, by seeing directly all obstacles and obstacles 

that occur in an activity or management and providing input to improve the 

activities carried out. 

 

Keywords: Management, Activities, Da'wah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dakwah dalam islam, diungkap al-qur’an sendiri dan dibuktikan 

melalui jejak rekam sejarah rasulullah SAW, sahabat, dan para ulama. Dalam 

literature-literatur dakwah, argument tekstual yang merujuk hal tersebut 

biasanya dimuat dalam bahasan mengenai kewajiban dakwah. Al qur’an 

misalnya, menyuruh umat islam untuk menyiapkan komite khusus yang 

berprofesi sebagai da’i, atau mensyaratkan dakwah sebagai jalan untuk 

mewujudkan sebuah masyarakat ideal. Disisi lain, hidup rasul sendiri secara 

praktis dibaktikan untuk mengajak orang untuk masuk islam atau minimal 

agar mereka bersikap islam, seperti nabi Muhammad, hidup para sahabat, dan 

ulama susudahnya juga dibaktikan untuk mendiseminasikan gagasan-gagasan 

islam, baik melalui kebijakan politik, budaya, maupun intelektual.
1
  

Manusia sebagai makhluk pekerja dan berkarya, tentu tidak lepas dari 

upaya-upaya yang sebaik mungkin untuk mendapatkan hasil yang lebih baik 

setelah direncanakan dan dilaksanakan. Namun dalam melakukan pekerjaan-

pekerjaan tersebut, ada yang bersifat personal dan ada pula berbentuk kerja 

sama atas dasar suatu norma atau aturan-aturan yang tentunya telah disepakati 

pula. Pekerjaan yang memerlukan kerja sama tersebut, apakah dalam arti 

untuk suatu kebutuhan atau penggabungan kepentingan bersama oleh banyak 

orang, tentunya juga memerlukan tercapainya tujuan secara bersama pula.
2
   

Kegiatan dakwah memerlukan manajemen yang baik, dalam sebuah 

manajemen tentunya memiliki fungsi-fungsi, tujuan yang terdapat didalamnya. 

Dalam sebuah lembaga perusahaan, organisasi, komunitas, ataupun acara yang 

dilaksanakan tentunya harus mempersipkan berbagai macam perencanaan 

yang baik agar sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Gagalnya sebuah tujuan yang  dibuat oleh lembaga bisa disebabkan oleh 

                                                             
1
 Ilyas Ismail, Prio Hotman, Filsafat Dakwah Rekayasa Membangun Agama dan 

Peradaban Islam, (Jakarta: Kencana Prenamedia GROUP, 2011), hlm 11-12. 
2
 Zasri M. Ali, dkk, Etika Manajemen ,Masjid (Solo: Pustaka Iltizam, 2014), hlm 1. 
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fungsi manajemen yang tidak baik, bisa juga disebabkan oleh kurangnya 

kesiapan dan masing-masing anggota. 

Masjid merupakan tempat ibadah umat Islam masjid memiliki fungsi 

tidak hanya untuk ibadah wajib seperti sholat jamaah dan lain sebagainya 

namun mengalami perkembangan luar biasa. Mesjid tidak hanya berperan 

sebagai pendukung utama kegiatan ibadah ritual yang berfungsi meningkatkan 

kesehatan mental spiritual, melainkan juga telah digunakan untuk berbagai 

kegiatan sosial kemasyarakatan lainnya.
3
 

Fungsi utama masjid adalah tempat sujud kepada allah SWT, tempat 

shalat, dan tempat beribadah kepadanya. Lima kali sehari semalam umat islam 

dianjurkan mengunjungi masjid melaksanakan shalat berjamaah. Masjid juga 

merupakan tempat yang paling banyak dikumandangkan nama allah melalui 

adzan, qamat, tasbih, tahmid, tahlil, istighfar, dan ucapan lafaz yang berkaitan 

dengan pengagungan asma allah.
4
 

Peran masjid tidak hanya sebatas memfasilitasi pelaksanaan shalat. 

Bahkan ia juga berfungsi sebagai sentral pengendalian kepemerintahan, 

administrasi, dakwah dan tempat untuk musyawarah. Sebagaimana juga ia 

berfungsi sebagai tempat untuk memutuskan perkara yang berkaitan dengan 

delik hukum, mengeluarkan fatwa, proses pembelajaraan dan informasi 

penting, dan masih banyak lainnya yang berkaitan dengan urusan agama dan 

kepemerintahan. Maka kondisi masjid seperti ini dimata kaum muslimin 

sangat dihargai.
5
 

Pengelolaan masjid tentu adanya kepengurusan masjid yang 

professional. Karena masjid merupakan tempat kegiatan umat islam, 

sebagaimana secara umum bisa dikatakan bagus dalam hal bangunan, dengan 

hal itu baik dalam pengelolaannya baik itu perencanaannya, 

pengorganisasiannya, pelaksanaannya dan pengawasannya.  

                                                             
3
 Abudin Nata, Peran dan Fungsi Masjid di Indonesia dalam Perspektif Pendidikan 

Islam, Jurnal Pendidikan Islam : Ta’dibuna, Vol. 10, No. 3,  2021, 414 
4
 Moh. E. Ayub, dkk, Manajemen  Masjid (Jakarta: GEMA INSANI, 1996), hlm 7. 

5
 Mustofa, Budiman, Manajemen Masjid : Gerakan Meraih Kembali Kekuatan dan 

Potensi Masjid, (Surakarta, Ziyad Visi Media, 2008), hlm 17-19. 
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Di Kecamatan Ujung Batu Desa Suka Damai terdapat salah satu masjid 

yaitu masjid Al Ikhlas, Masjid Al Ikhlas ini merupakan termasuk masjid yang 

aktif melakukan kegiatan dakwahnya beberapa tahun ini. Penelitian ini 

memfokuskan pada kajian imaroh masjid yaitu tentang pengelolaan kegiatan 

dakwah di masjid Al Ikhlas Desa Suka Damai Kecamatan Ujung Batu. 

Pengelola masjid ini selalu rutin melakukan kegiatan-kegiatan dakwahnya, 

baik kegiatan perminggu maupun setiap bulannya. Adapun kegiatan dakwah 

yang dilakukan di masjid Al Ikhlas ini yaitu: Pertama, pengajian wirid ibu-ibu 

yang dilakukan dalam sekali seminggu pada hari jum’at waktu pengajiannya 

dilakukan setelah ba’da shalat jum’at. Kedua, kajian subuh, kajian subuh ini 

dilakukan setiap sekali seminggu pada hari sabtu ba’da shalat subuh. Ketiga, 

pengajian Anak-Anak, pengajian Anak-Anak ini dilakukan enam kali dalam 

satu minggu waktu pengajiannya dilaksanakan ba’da shalat maghrib. Dengan 

adanya kegiatan-kegiatan ini semakin banyaknya hari kehari jama’ah yang 

hadir ke masjid, dampak yang jelas adanya kegiatan ini jama’ah menarik dan 

minat untuk ikut berkegiatan positif di masjid terutama yaitu shalat 

berjama’ah.
6
 

Melihat fenomena saat ini, dengan adanya kegiatan dakwah ini 

masyarakat mulai tumbuh, aktif untuk mendengarkan kajian dan kegiatan ini 

berdampak kepada sosial masyarakat. Dengan adanya kegiatan ini pertama, 

hubungan silaturahmi sesama masyarakat itu terjaga. Kedua,  dengan adanya 

kegiatan dakwah ini pengetahuan masyarakat sekitar itu juga bertambah 

dengan adanya kegiatan dakwah ini semakin banyak kegiatan dakwah yang 

berbentuk keislaman. Ketika kegiatan dakwah ini tidak ada otomatis 

perkembangan sosial daerah tersebut tidak akan pernah tumbuh dan tidak akan 

pernah bertambah pengetahuan masyarakat, jadi dengan adanya kegiatan ini 

banyak manfaatnya bagi masyarakat dan menjalin hubungan masyarakat yang 

harmonis.  

Kegiatan dakwah ini sangat memberi dampak kepada masyarakat 

fenomena yang ada, ketika kegiatan dakwah ini tidak ada jadi masyarakat itu 

                                                             
6
 Hasil Observasi Pengurus Masjid Al Ikhlas pada tanggal 12 November 2022 
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tidak tumbuh, masyarakat itu tidak berkembang. jadi yang saya lihat selama 

ini di masjid itu, kegiatan dakwahnya berjalan dengan begitu sangat efektif 

berbeda dengan masyarakat yang jauh tinggal dari daerah masjid itu, jadi 

bedanya sungguh kelihatan. Dengan adanya kegiatan ini sungguh 

menonjolkan perbedaan antara masyarakat yang ada disekitar dan yang jauh 

dari masjid itu, jadi adanya kegiatan ini sungguh sangat memberi dampak 

terhadap masyarakat. 

Dikarenakan banyaknya penulis melihat masjid-masjid dalam segi 

bangunan bisa dikatakan bagus dan juga penuh dengan nilai sejarah, namun 

tidak dalam pengelolaannya. Jadi pengelolaan kegiatan dakwah ini sangat 

penting untuk meningkatkan pelayanan terhadap masyarakat dan masyarakat 

akan tertarik untuk bersama-sama mengikuti kajian-kajian dakwah di masjid 

ini. Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana cara 

pengurus masjid mengelola kegiatan dakwah di masjid Al Ikhlas ini. Oleh 

karena itu peneliti mengambil judul Pengelolaan Kegiatan Dakwah Masjid Al 

Ikhlas Desa Suka Damai Kecamatan Ujung Batu. 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap suatu istilah yang 

terdapat didalam judul penulisan, maka penulis perlu memberikan penegasan 

istilah-istilah sebagai berikut: 

1. Pengelolaan  

Pengelolaan merupakan suatu cara atau proses yang dimulai dari 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan sumber daya 

organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut George 

R. Terry, pengelolaan merupakan sebuah proses yang khas yang terdiri 

dari tindakan-tindakan: perencanaan, pengorganisasian, menggerakan, dan 

pengawasan, yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-

sasaran yang telah di tetapkan melalui pemanfaatan sumberdaya manusia 

serta sumber-sumber lain.
7
 

                                                             
7
 Saifuddin, Pengelolaan Pembelajaran Teoretis dan Praktis, (Yogyakarta: Grup 

Penerbitan CV BUDI UTAMA, 2014), hlm. 53. 
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2. Kegiatan dakwah 

Kegiatan dakwah adalah suatu aktivitas atau kegiatan yang bersifat 

menyeru atau mengajak berbuat kebaikan kepada orang lain untuk 

mengamalkan ajaran islam. 

3. Masjid Al Ikhlas Ujung Batu 

Masjid adalah bangunan yang didirikan serta diyakini memiliki 

keutamaan-keutamaan tertentu, khususnya untuk mendirikan shalat 

berjamaah serta aktivitas-aktivitas keagamaan lainnya.
8
 

 

C. Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi rumusan masalah adalah bagaimana pengelolaan 

kegiatan dakwah masjid Al Ikhlas Desa Suka Damai Kecamatan Ujung Batu? 

 

D. Tujuan Masalah  

Berdasarkan latar belakang permasalahan maka tujuan penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengelolaan kegiatan dakwah masjid 

Al Ikhlas Desa Suka Damai Kecamatan Ujung Batu. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

 Adapun kegunaan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Kegunaan Akademis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmiah dan 

menambah wawasan baik bagi penulis sendiri maupun bagi 

mahasiswa khususnya mahasiswa pada jurusan manajemen dakwah. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi 

pengkajian dan pembelajaran pada Prodi Manajemen Dakwah 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
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b. Sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.Sos) di 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 

 

F. SISTEMATIKA PENULISAN 

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka penulis perlu 

menyusun sistematika sedemikian rupa sehingga dapat menunjukkan hasil 

penelitian yang baik dan mudah dipahami. Adapun sistematika penulisan 

tersebut adalah sebagai berikut: 

BAB I  :  PENDAHULUAN  

  Bab ini berisi latar belakang masalah, penegasan istilah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,dan sistematika 

penulisan. 

BAB II  :  TINJAUAN PUSTAKA 

  Bab ini menguraikan teori-teori yang relevan dan mendukung 

permasalah yang hendak diteliti antara lain: Kajian Terdahulu, 

Landasan Teori, Kerangka Pemikiran 

.BAB III:  METODOLOGI PENELITIAN 

  Bab ini membahas tentang Metode penelitian yang dijadikan 

sebagai instrumen dalam penelitian untuk menghasilkan 

penelitian yang sistematis. Pembagian dalam metode penelitian, 

tipe penelitian,teknik pengolahan data, dan teknik pengumpulan 

data juga jenis data. 

BAB IV  :  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

  Bab ini berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian. 

BAB V    :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Bab ini penulis mengemukakan hal ini tentang hasil penelitian 

dan pembahasannya. 

BAB VI  :  PENUTUP 

  Bab ini berisi kesimpulan dam saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Terdahulu 

Dalam penelitian ini, penulis akan mendeskripsikan pada penelitian-

penelitian lain yang berbentuk skripsi dan ada relevansinya dengan judul 

diatas, adapun penelitian yang hampir mirip dan sama dengan penelitian ini 

yaitu penelitian yang berjudul: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Rapidah pada tahun 2020, yang berjudul: Strategi 

pengelolaan dakwah muhammadiyah ranting VI Al Ummah Banjarmasin. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif, penelitian yang dilakukan oleh Rapidah dapat menyimpulkan 

bahwa strategi pengelolaan dakwah Muhammadiyah Rating VI Al Ummah 

Banjarmasin telah berhasil dengan baik dengan menerapkan fungsi-fungsi 

pengelolaan dakwah dengan maksimal dengan membuat laporan keuangan 

yang jelas, memanfaatkan media sosial untuk mengemas materi dakwah, 

menyiapkan narasumber dakwah yang ahli pada bidangnya, serta materi 

yang dipilih tidak hanya dibidang keislaman namun materi umum juga 

dijadikan bahan materi dakwah masa kini.
9
  

Adapun persamaan penelitian diatas dengan peneliti yang saya buat 

adalah sama-sama menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, 

adapun perbedaannya penelitian diatas mengkaji pada  strategi 

pengelolaan dakwah Muhammadiyah Ranting VI Al Ummah Banjarmasin 

sedangkan penelitian saya fokus pada pengelolaan kegiatan dakwah masjid 

Al Ikhlas Desa Suka Damai Kecamatan Ujung Batu.  

2. Skripsi yang ditulis oleh Nurhayani Br Ritonga pada tahun 2021, yang 

berjudul: Pengelolaan kegiatan dakwah komunitas one day one juz (odoj) 

di kota pekanbaru. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan 

kualitatif, penelitian yang dilakukan oleh Nurhayani Br Ritonga dapat 
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 Rapidah, “Strategi Pengelolaan Dakwah Muhammadiyah Ranting VI Al Ummah 

Banjarmasin”, (Banjarmasin: UIN Antasari Banjarmasin, 2020), Skripsi S1. 
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menyimpulkan bahwa pengelolaan kegiatan dakwah komunitas ODOJ di 

kota pekanbaru dilaksanakan dengan pertama, perencanaan pengelolaan 

kegiatan dakwah komunitas ODOJ di kota pekanbaru dalam 

mempersiapkan dan merencanakan langkah yang harus dilakukan agar 

terlaksananya kegiatan dakwah dengan baik. Kedua, pengorganisasian 

pengelolaan kegiatan dakwah dalam memberikan spesifikasi kegiatan dan 

tugas yang akan dilaksanakan setiap anggota agar terlaksana proses 

kegiatan dakwah. Ketiga, pelaksanaan kegiatan dakwah sesuai dengan 

yang telah direncanakan oleh pengurus. Keempat, pengawasan kegiatan 

dakwah dalam memberikan evaluasi kegiatan dan melakukan perbaikan 

atas kegiatan yang telah dilaksanakan setiap anggota saat proses 

pengelolaan kegiatan dakwah.
10

 

Adapaun yang menjadi persamaan penelitian diatas dengan peneliti 

yang saya buat adalah sama-sama menggunakan metode pendekatan 

kualitatif dan sama-sama mengkaji tentang pengelolaan kegiatan dakwah. 

Sedikit perbedaan penelitian diatas dengan peneliti yang saya buat adalah 

peneliti yang dibuat oleh Nurhayani Br Ritonga membahas tentang 

pengelolaan kegiatan dakwah komunitas ODOJ di kota pekanbaru 

sedangkan penelitian saya tentang pengelolaan kegiatan dakwah masjid Al 

Ikhlas Desa Suka Damai Kecamatan Ujung Batu. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Sari Agustina pada tahun 2021, yang berjudul: 

Pengelolaan kegiatan dakwah di pondok pesantren modern Al-Azkiya 

Indragiri Hilir. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan deskriptif 

kualitatif, penelitian yang dilakukan oleh Sari Agustina ini dapat 

menyimpulkan bahwasanya pengelolaan kegiatan dakwah di pondok 

pesantren modern Al-Azkiya Indragiri Hilir ini sesuai dengan yang 

diinginkan oleh pengurus pesantren tersebut.
11
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 Nurrhayani Br Ritonga, “pengelolaan Kegiatan Dakwah One Day One Juz (odoj) di 

Kota Pekanbaru”. (Pekanbaru: universitas islam negeri sultan syarif kasim riau, 2021), Skripsi S1.   
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Persamaan penelitian diatas dengan peneliti yang saya buat adalah 

sama-sama menggunakan metode pendekatan kualitatif, yang jadi 

perbedaannya yaitu tempat penelitian dan judul penelitian, penelitian 

diatas yang dibuat oleh Sari Agustina mengkaji tentang pengelolaan 

kegiatan dakwah di pondok pesantren modern Al-Azkiya Indragiri Hilir 

sedangkan penelitian saya mengkaji tentang pengelolaan kegiatan dakwah 

Masjid Al Ikhlas Desa Suka Damai Kecamatan Ujung Batu.  

 

B. Landasan Teori 

1. Pengelolaan  

a. Pengertian Pengelolaan 

Pengelolaan merupakan terjemahan dari kata management, 

berasal dari kata “to manage” yang berarti mengatur, melaksanakan, 

mengelola, mengendalikan, dan memperlakukan. Namun kata 

management sendiri sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia menjadi 

kata manajemen yang berarti sama dengan istilah “pengelolaan”, yakni 

sebagai suatu proses mengoordinasi dan mengintegrasi kegiatan-

kegiatan kerja agar dapat diselesaikan secara efesien dan efektif.
12

 

Dalam kamus bahasa Indonesia lengkap disebutkan bahwa 

pengelolaan adalah proses atau cara perbuatan mengelola atau proses 

melakukan kegiatan tertentu dengan menggerakkan tenaga dari orang 

lain, proses yang membantu merumuskan kebijaksanaan dan tujuan 

organisasi atau proses yang memberikan pengawasan pada semua hal 

yang terlibat dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapaian 

tujuan.
13

 

Pengelolaan dalam ilmu manajemen, yang berarti pula 

pengaturan atau pengurus. Pengelolaan diartikan sebagai suatu 

rangkaian pekerjaan atau usaha yang dilakukan oleh sekelompok orang 

untuk melakukan sebuah pekerjaan dalam mencapai tujuan tertentu. 
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 Tiya Sulistiyani, Pengelolaan Sumber Belajar oleh Guru Pendidikan Agama Islam, 

Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 7, No. 1, 2022, 42 
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Sedangkan manajemen merupakan sebuah seni atau ilmu perencanaan 

pengorganisasian, penyusun, pengarahan dan pengawasan dari sumber 

daya, terutama sumber daya manusia untuk mencapai tujuan yang 

ditentukan. Manajemen adalah suatu proses yang diterapkan oleh 

individu atau kelompok dalam upaya koordinasi untuk mencapai 

tujuan. Dalam skala aktivitas yang mengatur, menerbitkan dan berfikir 

yang dilakukan oleh seseorang, sehingga mampu mengemukakan, 

menata, merapikan segala sesuatu yang ada disekitarnya sesuai dengan 

prinsip-prinsip serta menjadikan hidup lebih sejalan, serasi dengan 

yang lainnya. 

Melihat gambaran yang telah dipaparkan di atas, secara 

keseluruhan definisi manajemen tersebut dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

1) Ketatalaksanaan proses penggunaan sumber daya secara efektif 

untuk mencapai sasaran tertentu; 

2) Kemampuan atau keterampilan untuk memperoleh suatu hasil 

dalam rangka pencapaian tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang 

lain; 

3) Seluruh perbuatan menggerakkan sekelompok orang dan 

menggerakkan fasilitas dalam suatu usaha kerja sama untuk 

mencapai tujuan tertentu.
14

 

Menurut para ahli yang dikutip oleh Saifuddin pengertian 

pengelolaan dapat dikemukakan sebagai berikut: 

1) Prajudi Atmosudirjo (1982) 

“pengelolaan adalah pengendalian dan pemanfaatan dari pada 

semua factor dan sumber daya yang menurut suatu perencanaan 

(Planning), diperlukan untuk mencapai atau menyelesaikan suatu 

prapta atau tujuan kerja” 
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 Munir & Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana Perdana Media Group, 

2006). 9-10 



 
 

11 

2) Sondang P. Siagian (1997) 

“pengelolaan adalah kemampuan atau keterampilan untuk 

memperoleh sesuatu hasil dalam rangka pencapaian tujuan melalui 

kegiatan-kegiatan orang lain. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa pengelolaan merupakan alat pelaksana utama administrasi”. 

3) Winarno Hamiseno (2010) 

“pengelolaan adalah substantifa dari mengelola. Sedangkan lola 

berarti suatu tindakan yang dimulai dari penyusunan data, 

merencana mengorganisasikan, melaksanakan sampai dengan 

pengawasan dan penilaian. Dijelaskan selanjutnya pengelolaan 

menghasilkan sesuatu dan sesuatu itu dapat merupakan sumber 

penyempurnaan dan peningkatan pengelolaan selanjutnya.” 

4) George R. Terry (2005) 

“Pengelolaan adalah suatu proses yang khas, yang terdiri dari 

tindakan-tindakan; Perencanaan, pengorganisasian, menggerakkan 

dan pengawasan yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai 

sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber 

daya manusia serta sumber-sumber lain.” 

Menurut dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan 

bahwa pada hakikatnya pengelolaan adalah proses merencanakan, 

mengatur, mengelola dan mengawasi jalannya suatu kegiatan atau 

program, sehingga dapat berjalan secara optimal dan dapat mencapai 

tujuan yang diinginkan dengan tepat waktu.
15

 

b. Unsur-unsur pengelolaan 

Unsur-unsur manajemen sering kita kenal dengan sebutan 5M 

di antaranya adalah sebagai berikut: 

1) Man (Manusia) 

Manusia merupakan makhluk yang memiliki kesempurnaan. 

Di dalam diri manusia segala sesuatunya sudah terprogram. 

Manusia sangat menentukan, manusialah yang membuat tujuan, 
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melakukan proses kegiatan untuk mencapai tujuan. Tanpa manusia 

tidak akan ada proses kerja, dan manusialah yang menjadi titik 

pusat manajemen, manusialah yang mengatur, merencanakan, 

mengorganisir, mengkoordinir, mengelola, mengawasi, 

mengevaluasi dan lain-lain. 

2) Money (Uang) 

Uang merupakan alat transaksi yang digunakan manusia 

dalam memenuhi kebutuhannya, uang juga berfungsi sebagai motif 

berjaga-jaga dan motif spekulasi. Uang yang dimiliki harus 

dikelola dengan baik dengan memastikan setiap pengeluaran untuk 

kegiatan konsumsi maupun kegiatan produksi, sehingga uang yang 

dimiliki dapat bermanfaat dengan baik. Dengan memiliki uang, 

maka seseorang dapat membangun sebuah perusahaan. 

3) Machines (Mesin dan Peralatan) 

Mesin dan peralatan adalah sebagai alat bantu kerja 

manusia, untuk memudahkan melaksanakan pekerjaan, 

memberikan keuntungan terhadap tenaga kerja. Penggunaannya 

sangat tergantung kepada manusia, mempermudah tercapainya 

tujuan hidup manusia. Mesin dapat meringankan pekerjaan dan 

dapat membuat pekerjaan semakin lebih cepat, sehingga dengan 

menggunakan mesin hasil pekerjaan menjadi lebih efektif dan 

efesien. Mesin dan peralatan di zaman sekarang ini sangat 

diutamakan, karena kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

menghasilkan mesin dan peralatan yang kerjanya sangat cepat. 

4) Methods (Metode) 

Metode merupakan cara atau teknik yang digunakan untuk 

mencapai tujuan, dengan metode tujuan dapat tercapai dengan 

mudah karena sudah disesuaikan dengan kondisi ataupun keadaan, 

tercapai atau tidaknya tujuan sangat tergantung kepada cara 

melaksanakannya atau metodenya, dengan cara kerja yang baik 
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akan memperlancar dan mempermudah jalannya pekerjaan, 

sehingga bisa mencapai target atau harapan. 

5) Matetials (Bahan-Bahan) 

Bahan-bahan merupakan jenis bahan baku yang diolah dari 

bahan mentah, bahan setengah bisa bahan jadi yang nantinya dapat 

dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan manusia. Material ini 

sangat terbatas sehingga perlu kemampuan manajemen untuk 

mengelolanya secara optimal. Kita ketahui, apabila sumber daya 

alam yang tersedia setiap harinya digunakan oleh manusia dan 

tanpa diatur atau dikelola penggunaannya, maka sumber daya alam 

ini akan habis dengan sangat cepat bahkan pemanfaatannya tidak 

maksimal.
16

 

c. Fungsi-fungsi Pengelolaan 

Pengelolaan berasal dari kata to manage yang artinya adalah 

mengatur, pengaturan dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan 

urutan dan fungsi manajemen. Jadi manajemen merupakan suatu 

proses untuk mewujudkan tujuan yang diinginkan melalui aspek-

aspeknya antara lain perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

pengawasan.
17

  

Firman Allah SWT dalam Surah Al-A’raf ayat 56 : 

طمََؼًا ۚ إنَِّ سَحْمَتَ  ََ فاً  ُْ ادْػُُيُ خَ ََ لََ تفُْسِذَُا فِٓ الْْسَْضِ تؼَْذَ إِصْلََحٍِاَ  ََ  

ِ قشَِٔةٌ مِهَ انْمُحْسِىِٕهَ      اللََّّ

Artinya: “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, 

sesudah (allah) memperbaikinya dan berdoalah kepadanya dengan 

rasa takut tidak akan diterima dan harapan (akan dikabulkan). 

Sesungguhnya rahmat allah amat dekat kepada orang-orang yang 

berbuat baik”.  
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 Syaiful Amri, dkk, Pengantar Ilmu Manajemen, (Nusa Tenggara Barat: SEVAL, 

2022), hlm 3-4 
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 Emi Tisnawati Sule, Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Kencana 

Perdana Media Grup, 2009), hlm 6. 
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Fungsi manajemen pertama kali di perkenalkan oleh seorang 

industrialis perancis bernama fayol pada abad ke-20. ketika itu, ia 

menyebutkan lima fungsi pengelolaan, yaitu merancang, 

mengorganisir, memerintah, mengordinasi, dan mengendalikan, namun 

seiring berjalannya waktu, kelima fungsi tersebut telah diringkas 

menjadi empat, yaitu: perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengendalian. 

Berikut ini beberapa penjelasan dari beberapa fungsi 

manajemen yang sudah dijelaskan diatas, sebagai berikut: 

1) Perencanaan  

Perencanaan dapat diartikan sebagai suatu proses untuk 

menentukan tujuan serta sasaran yang ingin dicapai dan mengambil 

langkah-langkah strategis guna mencapai tujuan tersebut. Melalui 

perencanaan seorang manajer akan dapat mengetahui apa saja yang 

harus dilakukan dan bagaimana cara untuk melakukannya.
18

 

Secara umum perencanaan membantu untukj menghindari 

penundaan-penundaan yang disebabkan oleh kegagalan 

melaksanakan suatu tindakan, dan untuk kembali mengambil 

lanagkah tindakan sedini mungkin atas kegagalan. Disamping itu, 

perencanaan juga dapat membantu dalam mengistimasi biaya-biaya 

dari strategi yang diajukan dengan demikian memberikan 

kesempatan kepada seorang manajer untuk mengevaluasi apa-apa 

yang harus dilakukan.  

Perencanaan harus mampu mengkoordinasikan kegiatan-

kegiatan organisasi kea rah tujuan dan maksud yang ditetapkan, 

serta mengurangi perbuatan yang tidak mendukung tujuan 

organisasi. Disamping itu, perencanaan juga membawa taraf 

rasional dan keteraturan yang lebih tinggi kedalam organisasi. Oleh 

sebab itu, perencanaan menuntut adanya inisiatif untuk 
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menciptakan situasi dan kondusif yang meliputi serangkaian 

kebijakan dan menentuka program serta metode dan prosedur kerja 

dalam jadwal waktu pelaksanaan secara tepat, jelas, teratur dan 

sistematik.
19

 

a) Unsur-unsur suatu rencana 

Pada umumnya suatu rencana yang baik berisikan atau 

memuat enam unsur yaitu, what, why, where, when, who, how. 

Jadi suatu rencana yang baik harus memberikan jawaban 

kepada enam pertanyaan sebagai berikut : 

(1) Hal apa yang harus dilakukan? 

(2) Kenapa hal tersebut harus dilakukan? 

(3) Dimana hal tersebut harus dilakukan? 

(4) Kapan hal tersebut harus dilakukan? 

(5) Siapakah yang akan melakukan hal tersebut? 

(6) Bagaimana cara melakukan hal tersebut? 

b) Proses suatu pembuatan rencana yang baik 

Untuk menentukan suatu rencana yang baik ada 

beberapa hal yang harus dilalui. Langkah-langkah tersebut 

adalah sebagai berikut : 

(1) Menetapkan tugas dan tujuan 

(2) Mengobservasi dan menganalisa 

(3) Mengadakan kemungkinan-kemungkinan 

(4) Membuat sintesa 

(5) Menyusun rencana 

Firman Allah SWT dalam Surah Al-Hasyr ayat 18 : 

 ۚ َ اتَّقُُا اللََّّ ََ مَتْ نِغَذٍ ۖ  نْتىَْظشُْ وفَْسٌ مَا قذََّ ََ  َ  ٔاَ أٍَُّٔاَ انَّزِٔهَ آمَىُُا اتَّقُُا اللََّّ

َ خَثِٕشٌ تِمَا تؼَْمَهُُنَ   إنَِّ اللََّّ
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Dakwah Kontemporer, (Jakarta:Amzah, 2007). 35 



 
 

16 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 

Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 

diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada 

Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan”. 

2) Pengorganisasian  

Pengorganisasian sebagai fungsi manajemen harus 

mencerminkan adanya pembagian tugas yang merata antara orang-

orang yang ada dalam organisasi. Dalam penyelenggaraan kegiatan 

dakwah dan pengawasan terhadap usaha-usaha mencapai tujuan 

dakwah, manajer harus mengatur pembagian tugas sehingga tidak 

perlu berkomunikasi langsung dengan seluruh staf. Ia harus 

membuat kelompok-kelompok menurut jenis pekerjaannya dan 

mengangkat seseorang sebagai penanggung jawab.
20

 

Pengorganisasian dilakukan dengan tujuan membagi suatu 

kegiatan besar menjadi kegiatan-kegiatan yang lebih kecil. 

Pengorganisasian mempermudah pemimpin dalam melakukan 

pengawasan dan menentukan orang yang dibutuhkan untuk 

melaksanakan tugas-tugas yang telah dibagi tersebut. 

Pengorganisasian dapat dilakukan dengan cara menentukan tugas 

apa yang harus dilakukan, siapa yang harus mengerjakannya, siapa 

yang bertanggung jawab atas tugas tersebut. Maka dari itu 

pembagian ini mempermudah jalannya sebuah manajemen dalam 

lembaga atau organisasi. 

Dasar-dasar yang fundamental dari pengorganisasian 

adalah: 

a) Adanya pekerjaan yang harus dilaksanakan 

b) Adanya orang-orang yang melakukan pekerjaan tersebut 

c) Adanya tempat dimana pelaksanaan kerja itu berlangsung. 
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d) Adanya hubungan antara mereka yang bekerja dan antara 

bagian yang satu dengan bagian yang lain.
21

 

3) Pelaksanaan 

Pelaksanaan suatu tindakan untuk mengusahakan agar 

semua anggota kelompok berusaha untuk mencapai sasaran yang 

sesuai dengan perencanaan manajerial dan usaha-usaha 

organisasi.
22

 

Dengan kata lain, sebuah pelaksanaan adalah proses 

implementasi dari segala bentuk rencana, konsep, ide, dan gagasan 

yang telah sebelumnya disusun, baik pada level manajerial maupun 

level operasional dalam rangka mencapai tujuan, yaitu visi dan 

misi organisasi. 

4) Pengawasan  

Pengawasan merupakan suatu tahapan yang dilaksanakan 

untuk menentukan atau memperlihatkan nilai suatu program 

termasuk pengelolaan maupun hasil atau dampak pelaksanaannya. 

Melalui pengawasan bisa mengetahui faktor-faktor yang menjadi 

penyebab kegagalan maupun keberhasilan suatu program, sehingga 

dapat ditentukan langkah-langkah selanjutnya yang seharusnya 

dilakukan.
23

 

Pengawasan merupakan pemekrisaan apakah semua yang terjadi 

sesuai dengan rencana yang ditetapkan, intruksi yang dikeluarkan 

sesuai dengan prinsip yang telah ditetapkan (Henry Fayol).
24

 

1) Prinsip-prinsip Manajemen 

a) Dapat merefleksikan sifat-sifat dan kebutuhan dari kegiatan 

yang harus diawasi 

                                                             
21

 Susilo Maryoto, SE, Pengetahuan Dasar Manajemen dan Kepemimpinan, (Yogyakarta 
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22
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23

 Zalmi Dzirrusydi, Mitrayati, Manajemen Komunikasi Masjid Jabal Rahmah Dalam 

Mempublikasikan Kegiatan Rutinitas Mingguan Kepada Jama’ah Di Kelurahan Baran Barat Kec. 
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b) Dapat dengan segeras melaporkan penyimpangan-

penyimpangan 

c) Fleksibel 

d) Dapat mereflektif pola orgnisasi 

e) Ekonomis 

f) Dapat dimengerti 

g) Dapat menjamin diadakannya tindakan korektif 

2) Cara-cara mengawasi 

a) peninjau pribadi 

b) pengawasan melalui laporan 

c) pengawasan melalui laporan tertulis 

d) pengawasan melalui laporan kepada hal-hal yang bersifat 

khusus 

Firman Allah Swt dalam Surah Al-Ankabut ayat 29 : 

تأَتُُْنَ فِّ واَدِٔكُمُ ٱنْمُىكَشَ ۖ  ََ ثِٕمَ  تقَْطؼَُُنَ ٱنسَّ ََ جَالَ  َّكُمْ نتَأَتُُْنَ ٱنشِّ  أئَىِ

ِ إنِ كُىتَ مِهَ ٱنصَّ   ٓ أنَ قاَنُُا۟ ٱئْتِىاَ تؼَِزَابِ ٱللََّّ ًِٓۦ إِلََّ مِ ُْ ابَ قَ َُ ذِقِٕهَ فمََا كَانَ جَ  

Artinya: “Apakah sesungguhnya kamu patut mendatangi laki-laki, 

menyamun dan mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat 

pertemuanmu? Maka jawaban kaumnya tidak lain hanya mengatakan: 

"Datangkanlah kepada kami azab Allah, jika kamu termasuk orang-

orang yang benar” 

Fungsi controlling ini pada hakikatnya adalah pengendalian 

untuk mencari kebenaran, serta bertujuan untuk memperbaiki 

kesalahan yang terjadi, sehigga semua pihak yang dilibatkan dalam 

kegiatan dakwah terhindar dari kealpaan berulang dan untuk 

selanjutnya dapat menyesuaikan pekerjaan secara baik, tepat waktu 

dan sempurna sesuai dengan garis-garis kebijakan yang telah 

disepakati bersama. Dengan menetapkan fungsi-fungsi manajemen 

dakwah tersebut secara tepat dan benar, maka dapat diketahui bahwa 

tujuan dan kegunaan manajemen dakwah adalah untuk mewujudkan 

output kegiatan dakwah yang benar-benar berkualitas. Artinya, hasil 

yang dikeluarkan sebagai produk dakwah betul-betul merupakan 
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komoditas unggulan, baik konsep-konsep penataan kehidupan yang 

islami maupun berupa bimbingan keterampilan dalam mengatasi 

berbagai permasalahan kehidupan umat, terutama bidang ekonomi, 

pendidikan dan kesehatan. 

 

2. Kegiatan dakwah 

a. Kegiatan dakwah 

Kegiatan adalah aktivitas, kesibukan, keaktifan, sedangkan 

dakwah adalah mengajak orang untuk taat kepada allah SWT sesuai 

dengan garis akidah, syariah dan akhlak islamiyah, kesimpulan dari 

kegiatan dakwah adalah suatu kegiatan yang dilakukan baik itu secara 

lahiriah maupun batiniah yang terwujud dalam bentuk ibadah.  

Segala sesuatu yang dilaksanakan, tentu mempunyai tujuan 

yang hendak dicapai dan mempunyai fungsi. Pada dasarnya kegiatan 

dakwah merupakan usaha yang dilakukan agar dapat memahami, 

mengamalkan ajaran-ajaran agama. Sehingga kegiatan dakwah secara 

umum tidak terlepas dari pendidikan agama islam. Pendidikan islam 

yaitu universal dan hendaknya diarahkan untuk menyandarkan bahwa 

diri mereka adalah hamba allah yang berfungsi menghambakan diri 

kepadanya.
25

 

b. Pengertian dakwah 

 Dakwah dalam bahasa arab kata da’wah disebut mashdar, 

da’wah berarti panggilan, seruan atau ajakan. Adapun dalam bentuk 

kerja (fiil) berasal dari kata da’a, yad’u, da’watan yang berarti 

memanggil, menyeru atau mengajak. Istilah ini sering diberi arti yang 

sama dengan istilah-istilah tabligh, amr ma’ruf dan nahi munkar, 

mau’idzoh hasanah, tabsyir, indzhar, wasiyah, tarbiyah, ta’lim. 

Adapun menurut para ahli pengertian dakwah diantaranya: 
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 Menurut Asep Muhidin, dakwah adalah upaya kegiatan 

mengajak atau menyeru umat manusia agar berada di jalan allah 

(sistem Islami) yang sesuai dengan fitrah dan kehanifannya secara 

integral, baik melalui kegiatan lisan dan tulisan atau kegiatan nalar dan 

perbuatan, sebagai upaya pengejawantahan nilai-nilai kebaikan dan 

kebenaran spiritual yang universal sesuai dengan dasar islam. Dakwah 

juga dapat dimaknai sebagai proses transformasi ajaran dan nilai-nilai 

islam dari seseorang atau sekelompok da’I kepada mad’u dengan 

tujuan orang yang menerima transformasi ajaran dan nilai-nilai islam 

itu terjadi pencerahan iman dan juga perbaikan sikap serta prilaku yang 

islami.
26

 

Menurut Ali Aziz, setidaknya terdapat 10 macam makna yang 

dikandung dalam kata dakwah dalam al-Qur’an, yaitu : (1) mengajak 

dan menyeru, baik kepada kebaikan maupun kemusyrikan, (2) Do’a, 

(3) mendakwa atau menganggap tidak baik, (4) mengadu, (5) 

memanggil atau panggilan, (6) meminta, (7) mengundang, (8) malaikat 

Israfil sebagai penyeru, (9) panggilan nama atau gelar, (10) anak 

angkat.
27

 

Syamsudin berpendapat bahwa dakwah adalah usaha 

menyampaikan sesuatu kepada orang lain, baik itu perorangan atau 

kelompok tentang pandagan dan tujuan hidup manusia sesuai ajaran 

Islam.
28

  

Thoha Yahya Omar mengartikan dakwah sebagai usaha 

mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar 

sesuai dengan perintah Tuhan untuk kemaslahatan dan kebahagiaan 

mereka di dunia dan akhirat. Dakwah juga berarti suatu proses 

                                                             
26
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mengubah situasi kepada situasi lain yang lebih baik sesuai dengan 

ajaran Islam atau proses mengajak manusia ke jalan Allah SWT.
29

 

 Pada praktik dakwah harus mengandung dan melibatkan tiga 

unsur, yaitu : menyampaikan pesan, informasi yang disampaikan, dan 

penerima pesan. Namun dakwah mengandung pengertian yang 

lebihluas dari istilah-istilah tersebut, karena dakwah mengandung 

makna sebagai aktivitas menyampaikan ajaran Islam, menyuruh 

berbuat baik dan mencegah perbuatan munkar, serta memberi kabar 

gembira dan peringata bagi manusia. 

c. Unsur-unsur Dakwah 

 Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang 

terdapat dalam setiap kegiatan.
30

 Unsur-unsur tersebut diantaranya: 

1) Da’I (Pelaku Dakwah) 

Dai berasal dari bahasa arab bentuk mudzakar (laki-laki) 

yang berarti orang yang mengajak, kalau mu’annas (perempuan) 

disebut daiyah. Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia, 

dai adalah orang yang mengajak kepada orang lain baik secara 

langsung atau tidak langsung, melalui lisan, tulisan, atau perbuatan 

untuk mengamalkan ajaran-ajaran islam atau menyebarluaskan 

ajaran islam, melakukan upaya perubahan kearah kondisi yang 

lebih baik menurut islam. 

 Dai dapat diibaratkan sebagai seorang guide atau pemandu 

terhadap orang-orang yang ingin mendapat keselamatan hidup 

dunia dan akhirat. Dalam hal ini dai adalah seorang petunjuk jalan 

yang harus mengerti dan memahami terlebih dahulu mana jalan 

yang boleh dilalui dan yang tidak boleh dilalui oleh seorang 

muslim, sebelum ia memberi petunjuk jalan kepada orang lain. Ini 

yang menyebabkan kedudukan seorang dai ditengah masyarakat 
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menempati posisi penting, ia adalah seorang pemuka (pelopor) 

yang selalu diteladani oleh masyarakat di sekitarnya. 

 Segala perbuatan dan tingkah laku dari seorang dai akan 

dijadikan tolak ukur oleh masyarakat. Dai akan berperan sebagai 

seorang pemimpin di tengah masyarakat walau tidak pernah 

dinobatkan secara resmi sebagai pemimpin. Kemunculan dai 

sebagai pemimpin adalah kemunculan atas pengakuan masyarakat 

yang tumbuh secara bertahap. Oleh katena itu, seorang dai harus 

selalu sadar bahwa segala tingkah lakunya selalu dijadikan tolak 

ukur oleh masyarakatnya sehingga ia harus memiliki kepribadian 

yang baik.
31

 

2) Mad’u (Mitra Dakwah) 

Mad’u adalah manusia yang menjadi mitra dakwah atau 

menjadi sasaran dakwah atau manusia penerima dakwah, baik 

secara individu, kelompok, baik yang beragama islam maupun 

tidak, dengan kata lain manusia secara keseluruhan. Muhammad 

abduh membagi mad’u menjadi tiga golongan yaitu: 

a) Golongan cerdik cendekiawan yang cinta kebenaran dan dapat 

berfikir secara kritis, cepat menangkap persoalan. 

b) Golongan awam, yaitu kebanyakan orang yang belum dapat 

berfikir secara kritis dan mendalam, belum dapat mengkap 

pengertian-pengertian yang tinggi. 

c) Golongan yang berbeda dengan golongan diatas adalah mereka 

yang senang membahas sesuatu, tetapi hanya dalam batas 

tertentu, tak sanggup mendalami benar. 

Oleh karenanya, objek dakwah sebaiknya diklasifikasikan agar 

memudahkan pelaksanaan dakwah, seperti kelompok awam 

dan intelektual, kelompok masyarakat kota dengan 

pengelompokan itu diharapkan pelaksanaan dakwah akan lebih 
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intesif dan terkendali. Apabila objek dakwah sudah jelas dari 

segala aspek, maka pelaku dakwah (da’i) lebih mudah untuk 

mengenal dan dapat mensinkronkan dengan kegiatan dakwah 

yang punya kolerasi dengan permasalahan kehidupan yang 

dihadapi masyarakat akan menjadikan dakwah lebih berkesan 

dan menarik untuk diikuti.
32

 

3) Maddah (Materi Dakwah) 

Materi dakwah tidak terlepas dari ajaran islam itu sendiri, 

yaitu alqur’an dan hadits. Seorang da’I harus memiliki 

pengetahuan tentang materi dakwah. Materi dakwah harus 

singkron dengan keadaan masyarakat islam sehingga tercapai 

sasaran yang telah ditetapkan. Seorang da’I harus mampu 

menunjukkan kehebatan ajaran islam kepada masyarakat yang 

mudah dipahami dan dimengerti.
33

  

Secara umum materi dakwah dapat diklasifikasikan menjadi 

beberapa masalah pokok, yaitu: 

a) Masalah akidah 

Masalah pokok yang menjadi materi dakwah adalah akidah 

Islamiah. Aspek akidah ini yang akan membentuk moral 

(akhlak) manusia. Oleh karena itu, yang pertama kali dijadikan 

materi dalam dakwah islam adalah masalah akidah atau 

keimanan. 

b) Masalah syariah 

Hukum atau syariah sering disebut sebagai cermin peradaban 

dalam pengertian bahwa ketika ia tumbuh matang dan 

sempurna, maka peradaban mencerminkan dirinya dalam 

hukum-hukumnya. Pelaksanaan syariah merupakan sumber 

yang melahirkan peradaban islam, yang melestarikan dan 
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melindunginya dalam sejarah. Syariah inilah yang akan selalu 

menjadi kekuatan peradaban di kalangan kaum muslim.
34

 

4) Wasilah (Media Dakwah)  

Media dakwah adalah segala sesuatu yang dapat dijadikan 

alat untuk kegiatan dakwah dalam mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. Media yang digunakan tentunya harus sesuai dengan 

metode dakwah  (disesuaikan dengan kebutuhan), sehingga pesan 

dakwah dapat tersampaikan dengan rapid dan tepat.
35

 

5) Thariqah (Metode Dakwah) 

Metode dakwah adalah salah satu unsur dakwah yang 

memiliki peran penting dan strategis untuk keberhasilan dakwah. 

Metode dakwah senantiasa mengalami perkembangan sesuai 

dengan perkembangan situasi dan kondisi jamannya. Namun 

demikian secara esensial al-Qur’an telah memberikan landasan 

yang baku berkenaan dengan prinsip-prinsip yang harus dibangun 

dalam berbagai ragam metode dakwah.
36

 Prinsip ini diantaranya 

termuat dalam surat an-nahl ayat 125: 

 َٓ ٌِ جَادِنٍْمُْ تاِنَّتِٓ  ََ ػِظَةِ انحَْسَىةَِ ۖ  ُْ انْمَ ََ ّ  سَثِٕمِ سَتِّكَ تاِنْحِكْمَةِ   ادْعُ إنَِ

َُ أػَْهمَُ تاِنْمٍُْتذَِٔهَ   ٌُ ََ  ۖ ًِ َُ أػَْهمَُ تِمَهْ ضَمَّ ػَهْ سَثِٕهِ أحَْسَهُ ۚ إنَِّ سَتَّكَ ٌُ  

Artinya: “serulah (manusia) kepada jalan tuhanmu dengan 

hikmah, dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka 

dengan cara yang baik. Sesungguhnya tuhanmu dialah 

yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk”. 

 

Dalam ayat ini, metode dakwah ada tiga, yaitu: 

1) Bil al-Hikmah, yaitu berdakwah dengan memperhatikan situasi dan 

kondisi sasaran dakwah dengan menitikberatkan pada kemampuan 

mereka 
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Firman Allah SWT dalam Surah Luqman ayat 12 : 

 ۖ ًِ مَهْ ٔشَْكُشْ فإَوَِّمَا ٔشَْكُشُ نِىفَْسِ ََ  ۚ ِ نقَذَْ آتَْٕىاَ نقُْمَانَ انْحِكْمَةَ أنَِ اشْكُشْ لِلََّّ ََ
ٌّٓ حَمِٕذٌ  َ غَىِ مَهْ كَفشََ فإَنَِّ اللََّّ ََ  

Artinya: "Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada 

Luqman, yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. Dan 

barangsiapa yang bersyukur (kepada Allah), maka 

sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan 

barangsiapa yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya 

Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji". 

2) Mau’izatul Hasanah, yaitu berdakwah dengan memberikan 

nasihat-nasihat atau menyampaikan ajaran-ajaran Islam dengan 

rasa kasih sayang, sehingga nasihat yang disampaikan itu dapat 

menyentuh hati. 

3) Mujadalah Billati Hiya Ahsan, yaitu berdakwah dengan cara 

bertukar pikiran dan menambah dengan cara yang sebaik-

baiknya.
37

 

Mujadalah merupakan cara terakhur yang diigunakan untuk 

berdakwah dengan orang-orang yang memiliki daya intelektualitas 

dan cara berpikir yang maju, seperti yang digunakan untuk 

berdakwah dengan ahli kitab, atau dengan orang-orang 

berpendidikan di era sekarang.
38

 

Selain tiga prinsip tersbeut. Ada beberapa metode Nabi 

Muhammad SAW. Sebagaimana sabda beliau: 

َٓ اللَُّ ػَىًُْ، قاَلَ  ِّْ سَضِ ْٕذٍ انخُذْسِ  صلى الله عليه وسلمسَمِؼْتُ سَسُُلَ اللَِّ : ػَهْ أتَِٓ سَؼِ

لُ  ُْ ًِ، » :ٔقَُ مَهْ سَأَِ مِىْكُمْ مُىْكَشاً فهَْٕغَُِّٕشْيُ تِٕذَِيِ، فإَنِْ نمَْ ٔسَتطَِغْ فثَِهسَِاوِ

ْٔمَانِ  رَنكَِ أضَْؼَفُ الِإ ََ  ًِ ايُ مُسْهمٌِ « فإَنِْ نمَْ ٔسَتطَِغْ فثَقِهَْثِ ََ سَ  

 Artinya: “Siapa diantara kamu melihat kemungkaran, ubahalah 

dengan tangannya, jika tidak mampu, ubahlah dengan lisannya, 

jika tidak mampu, ubahlah dengan hatinya dan yang terakhir 

inilah selemah-lemahnya iman.” (H.R Muslim). 
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Pada hadist tersebut tiga tahapan metode, yaitu: Pertama, 

metode tangan (bilyadi), tangan disini bisa dipahami tekstual 

terkait bentuk kemungkaran yang dihadapi, tetapi tangan juga bisa 

dipahami dengan kekuasaan. Kedua, metode dakwah verbal 

(billisan), maksudnya dengan kata-kata lemah lembut yang dapat 

dipahami oleh mad’u, bukan kata-kata kasar dan menyakitkan hati. 

Ketiga, metode dakwah dengan hati (bil-qolbi), maksudnya 

berdakwah dengan ikhlas dan tetap mencintai mad’u walaupun 

objek dakwah menolak pesan dakwah, mencemooh, mengejek 

bahkan memusuhi dan membenci da’I, maka harus ettap ikhlas, 

sabar, tidak membalasnya dan hendaknya mendo’akan objek 

dakwah supaya mendapat hidayah dari Allah SWT.
39

 

6) Atsar (Efek Dakwah) 

Efek dakwah merupakan akibat dari pelaksanaan proses 

dakwah. Positif atau negatif efek dakwah berkaitan dengan unsur-

unsur dakwah lainnya. Sehingga efek dakwah menjadi ukuran 

berhasil tidaknya sebuah proses dakwah. Evaluasi dan koreksi 

terhadap efek dakwah harus dilakukan secara menyeluruh. Sebab, 

dalam upaya mencapai tujuan efek dakwah harus diperhatikan. 

Dalam upaya mencapai tujuan dakwah maka kegiatan 

dakwah selalu di arahkan untuk memengaruhi tiga aspek 

perubahan dari objeknya, yakni perubahan pada aspek pengetahuan 

(knowledge), aspek sikap (attitude), dan aspek prilaku 

(behavioral).
40

 Berkenaan dengan ketiga hal tersebut Jalaluddin 

Rahmat dalam menyatakan:  

a) Efek kognitif terjadi bila ada perubahan pada apa yang 

diketahui, dipahami, atau persepsi khalayak. Efek ini berkaitan 

dengan transmisi pengetahuan, keterampilan, kepercayaan, dan 

informasi. 
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b) Efek efektif timbul bila ada perubahan pada apa yang 

dirasakan, disenangi atau dibenci khalayak, yang meliputi 

segala yang berhubungan dengan emosi, sikap, serta nilai. 

c) Efek behavioral, merujuk pada prilaku nyata yang dapat 

diamati, yang meliputi pola-pola tindakan, kegiatan atau 

kebiasaan berperilaku. 

d. Tujuan dakwah 

Untuk menjelaskan tujuan dakwah, tergambar pada firman allah 

dalam surat Yusuf ayat 108 yang artinya: 

Terjemahannya: 

Katakanlah: inilah jalan agamaku, aku dan orang-orang yang 

mengikuti (mengajak) kamu kepada allah dengan hujjah yang nyata. 

Maka sucikanlah allah, dan aku tiada termasuk orang-orang musyrik. 

Menurut Ismail Haqqy, kalimat katakanlah ini jalan agamaku 

dalam ayat ini berarti berdakwah kepada keimanan dan ketauhidan dan 

itulah yang menurut Nabi Muhammad saw, merupakan jalannya, maka 

orang yang mengikutinya tentu orang-orang yang berdakwah kepada 

keimanan dan ketauhidan. 

Dengan begitu, dipahami bahwa Nabi saw, dengan tegas 

menandaskan tempat tegaknya yaitu jalan allah, bukan jalan 

musyrikin. Demikian pula tujuan dakwahnya yaitu mengajak manusia 

berjalan di jalan allah dengan menjadikan ajaran (Islam) sebagai jalan 

hidupnya. Jadi tujuan dakwah adalah mengajak manusia untuk 

meyakini dan mengamalkan ajaran islam dalam kehidupannya demi 

kemaslahatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan di akhirat.
41

  

e. Macam-macam Dakwah 

1) Dakwah bil Qolam 

Berbicara tentang dakwah, banyak dari masyarakat 

Indonesia memaknai kata tersebut daam arti sempit. Berdakwah 
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adalah kegiatan ceramah didepan umum, tentu hal ini kurang 

sesuai dengan esensi dakwah itu sendiri. Pada awalnya aktivitas 

dakwah merupakan kewajiban untuk menyampaikan apa yang 

diterima dari Rasulullah SAW, walaupun hanya satu ayat. Inilah 

yang membuat kegiatan dakwah boleh dan harus dilakukan oleh 

siapa saja untuk menyebarkan nilai-nilai Islam. 

Dakwah Bil Qolam yakni dakwah yang disampaikan lewat 

sebuah tulisan. Dakwah bentuk ceramah merupakan dakwah 

tradisional secara lisan. Biasanya terjadi dalam wadah pengajian 

agama dimasjid-masjid atau majlis dakwah lainnya.  

2) Dakwah bil-lisan 

Dakwah bil-lisan yaitu dakwah yang dilaksanakan melalui 

lisan, yang dilakukan anatara lain dengan ceramah-ceramah, 

khutbah, diskusi, nasihat dan lain-lain. Metode ceramah ini 

tampaknya sudah sering dilakukan oleh para juru dakwah, baik 

ceram,ah dimajlis taklim, khutbah jum’at dimasjid-masjid atau 

ceramah di pengajian-pengajian. Dari aspek jumlah barangkali 

dakwah melalui lisan (ceramah dan yang lainnya) ini sudah cukup 

banyak dilakukan oleh para juru dakwah ditengah-tengah 

masyarakat.
42

 

 

3) Dakwah bil-khitabah 

Dakwah Islam tidak hanya terbatas padfa kegiatan dakwah 

bil lisan, akan tetapi juga dakwah melalui tulisan (bil kitabah). 

Dakwah bil kitabah bukanlah bentuk dakwah yang baru muncul 

kepermukaan, ketika pertama sekali ditemukan mesin cetak (press), 

melainkan telah dilaksanakan oleh Rasulullah SAW lima belas 

abad silam.  

Dakwah pada saat ini, harus mengoptimalkan pemanfaatan 

berbagai media yang ada untuk sosialisasi ajaran Islam. Apalagi 
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zaman globalisasi, masyarakat sudah sangat akrab dengan media 

cetak. Maka tuntunan terhadap adanya media cetak Islam atau 

media massa Islam semakin penting dan mendesak. Sehingga 

dakwah Islam tidak tertinggal dengan kemajuan zaman dan tidak 

tertinggal dengan kemajuan zaman dan tidak ditinggalkan oleh 

pemeluknya yang sudah dipengaruhi oleh budaya global. 

4) Dakwah bil-hal 

Dakwah bil-hal hampir semakna dengan istilah lisanul hal 

dan lisanul uswah. Dakwah bil hal diartikan dengan dakwah 

dengan keadaan. Dakwah secarta lisan dan tulisan berorientasi 

kepada upaya memperkenalkan Islam kepada umat agar mereka 

dapat memahami Islam secara holistic dan menata segala aspek 

kehidupannya secara Islami. Sedangkan dakwah bil hal 

menekankan kepada pengalaman atau aktualisasi ajaran Islam 

dalam kehidupan pribadi, keluarga dan masyarakat muslim sesuai 

dengan cita-cita sosial ajaran Islam yang bersumber dari Al-Qur’an 

dan Hadist. 

3. Pengelolaan Dakwah 

1. Pengertian Pengelolaan Dakwah 

Jika aktifitas dakwah dilaksanakan sesuai dengan prinsip-

prinsip manajemen, maka “citra professional” dalam dakwah akan 

terwujud pada kehidupan masyarakat, dengan demikian dakwah tidak 

dipandang dalam objek ubudiyah saja, akan tetapi diinterpretasikan 

dalam berbagai profesi. Inilah yang dijadikan inti dari pengaturan 

secara manajerial organisasi dakwah, sedangkan efektivitas dan 

efisiensi dalam penyelenggaraan dakwah adalah suatu hal yang harus 

mendapatkan prioritas. Aktivitas dakwah dikatakan berjalan secara 

efektif jika apa yang menjadi tujuan benar-benar dapat dicapai dan 

dalam pencapainnya dikeluarkan pengorbanan yang wajar. 

Perencanaan merupakan starting point dari aktivitas 

manajerial. Karena bagaimanapun sempurnanya suatu aktivitas 



 
 

30 

manajermen tetap membutuhkan sebuah perencanaan. Karena 

perencanaan merupakan langkah awal bagi sebuah kegiatan dalam 

bentuk memikirkan hal-hal yang terkait agar memperoleh hasil yang 

optimal. Alasannya, karena tanpa adanya rencana, maka tidak aka nada 

dasar untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu dalam rangka 

usaha mencapai tujuan. Jadi, perencanaan mempunyai peran yang 

sangat signifikan, karena merupakan dasar dan titik tolak dari kegiatan 

pelaksanaan selanjutnya. 

Pengorganisasian merupakan seluruh proses pengelompokkan 

orang-orang, alat-alat, tugas-tugas, tanggungjawab dan wewenang 

sedemikian rupa sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat 

digerakkan sebagai suatu kesatuan dalam rangka mencapai suatu 

tujuan yang telah ditentukan. Pengorganisasian atau al-thanzhim dalam 

pandangan Islam bukan semata-mata merupakan wadah, akan tetapi 

lebih menekankan bagaiamana pekerjaan dapat dilakukan secara rapi, 

teratur, dan sistematis. 

Penggerakkan merupakan seluruh pemberian motivasi kerja 

kepada para bawahan sedemikian rupa, sehingga mereka mampu 

bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi dengan 

efisien dan ekonomis. Motiving secara implicit berarti, bahwa 

pimpinan organisasi ditengah bawahannya dapat memberikan sebuah 

bimbingan, instruksi, nasihat, dan koreksi jika diperlukan. 

Agar fungsi dari pengerakkan dakwah ini dapat berjalan secara 

optimal, maka harus menggunakan teknik-teknik tertentu yang 

meliputi: 

1) Memberikan penjelasan secara komprehensif kepada seluruh 

elemen dakwah yang ada dalam organisasi dakwah 

2) Usahakan agar setiap pelaku dakwah menyadari, memahami, dan 

menerima baik tujuan yang telah diterapkan 

3) Setiap pelaku dakwah mengerti struktur organisasi yang dibentuk 
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4) Memperlakukan secara baik bawahan dan memberikan 

penghargaan yang diiringi dengan bimbingan dan petunjuk untuk 

semua anggotanya. 

Pengendalian merupakan sebuah kegiatan mengukur 

penyimpangan dari prestasi yang direncanakan dan menggerakkan 

tindakan korektif. Adapun unsur-unsur dasar pengendalian meliputi: 

a) Sebuah standar spesifikasi prestasi yang diinginkan, ini dapat 

berupa sebuah anggaran, sebuah prosedur pengoperasian, sebuah 

logaritma keputusan, dan sebagainya. 

b) Sebuah pengukuran proses riil. 

c) Sebuah laporan penyimpangan pada unit pengendali. 

d) Seperangkat tindakan yang dapat dilakukan oleh unit pengendali 

untuk mengubah prestasi mendatang jika prestasi sekarang kurang 

memuaskan, yaitu seperangkat aturan keputusan untuk memilih 

tanggapan yang layak. 

Dalam hal tindakan unit pengendali gagal membawa prestasi 

nyata yang kurang memuaskan ke arah yang diharapkan, sehingga ada 

sebuah metode tingkat perencanaan atau pengendalian lebih tinggi 

untuk mengubah satu atau beberapa keadaan yang tidak kondusif. 

2. Tujuan Pengelolaan Dakwah 

Secara umum tujuan pengelolaan kegiatan dakwah adalah untuk 

menuntun dan memberikan arah agar pelaksanaan dakwah dapat 

diwujudkan secara professional, sehingga gerak dakwah merupakan 

upaya nyata yang menyenangkan dalam usaha meningkatkan kualitas 

akidah dan spiritual sekaligus kualitas kehidupan social, ekonomi, 

budaya dan politik umat dalam kehidupan bermasyarakat. 

Dakwah harus dirancang dan dikemas sedemikian rupa agar 

dalam pelaksanaan seluruh aktivitas dakwah dapat jelas diketahui ke 

mana arahnya maupun jenis kegiatan apa yang hendak dikerjakan, 

kepada siapa berdakwah dan dengan cara yang bagaimana. 

4. Masjid  
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a. Pengertian Masjid  

 masjid berasal dari bahasa Arab yaitu sajada (fiil madhi) 

yusajidu (fiil mudhari’) masajid atau sajdan (masdar), yang artinya 

yaitu sujud. Adapun dalam pengertian yang lebih luas, masjid diartikan 

sebagai tempat beridabah dan bermunajat kepada allah. Adapun secara 

harfiah masjid diartikan sebagai tempat duduk atau dapat juga diartikan 

sebagai tempat yang digunakan untuk beribadah kepada allah. Juga 

dapat kita pahami bahwa masjid merupakan tempat melaksanakan 

shalat umum atau tempat shalat berjama’ah. Selain sebagai tempat 

ibadah, masjid juga berperan sebagai tempat penyelenggaraan 

pendidikan islam. Oleh karena itu dapat kita pahami bahwa masjid 

merupakan sarana yang pokok dalam perkembangan masyarakat 

islam.
43

 

 Sedangkan masjid dalam pengertian khusus adalah tempat atau 

bangunan yang dibangun khusus untuk menjalankan ibadah, terutama 

shalat berjama’ah. Pengertian ini juga menjadi masjid yang digunakan 

untuk shalat jum’at disebut masjid jami’. karena shalat jum’at diikuti 

oleh banyak orang. Sedangkan masjid yang digunakan untuk shalat lima 

waktu, bisa di perkampungan, bisa juga di tempat umum, dan biasanya 

tidak terlalu besar atau bahkan kecil sesuai dengan keperluan, disebut 

mushalla, artinya tempat shalat. 

 Masjid merupakan tempat ibadah umat muslim, dimana fungsi 

utama masjid adalah tempat sujud kepada allah subhanahuwata’ala. 

Masjid juga merupakan salah satu tempat dan sarana untuk penyebaran 

dakwah islam, karena dengan adanya masjid kegiatan-kegiatan seperti 

tabligh akbar, pengajian, dan pengajaran agama islam bisa terlaksana 

dengan baik. Pengurus masjid merupakan orang yang ditunjuk oleh 

masyarakat dan dipercaya untuk bertugas mengurus masjid baik dalam 

menjaga, merawat, dan mengelola masjid agar fungsi masjid dapat 
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dilaksanakan sebagaimana mestinya. Normalnya seorang pengurus 

masjid haruslah seorang muslim, memiliki akhlak yang baik, dan 

memiliki wawasan yang luas baik yang menyangkut tentang masalah 

keislaman, kemasyarakatan, dan memiliki kemampuan manajerial 

dalam mengelola masjid dengan segala kegiatannya.  

b. Pengelolaan Masjid 

 Perencanaan (planning) merupakan proses pemikiran yang 

jernih dalam bentuk konsep yang riil serta penentuan terhadap jenis-

jenis kegiatan yang akan dilaksanakan di masa yang akan datang 

dengan menetapkan tujuan-tujuan yang akan dicapai serta 

pencapaiannya. Disamping sebagai fungsi organik yang pertama, 

perencanaan juga sebagai suatu keputusan, program-program kerja 

berikutnya dan merupakan hasil karya dalam bentuk rancangan. 

Perencanaan yang lebih terarah, apabila rancangan tersebut dilandaskan 

kepada suatu hasil survey maupun penelitian atau paling tidaknya 

pengalamannya sendiri atau orang lain, yang dalam hal ini tentunya 

pengurus masjid yang baru harus belajar dari pengalaman pengurus 

yang sebelumnya. Baik yang berkenaan dengan tipe masyarakat yang 

akan menerima perencanaan dalam bentuk rancangan, maupun jenis-

jenis atau bentuk-bentuk yang akan dijadikan program. Suatu masjid 

yang baru dibangun, tentu yang paling difokuskan programnya adalah 

bagaimana mewujudkan bangunan masjid yang dapat dimanfaatkan 

jamaah sebagai sarana ibadah. 

C. Kerangka BerPikir 

Agar teori yang digunakan dalam penelitian ini kuat untuk diuji maka 

peneliti merangkum teori ini agar menjadi satu kesatuan yang bersangkutan, 

hal ini dilakukan untuk tercapainya hasil sebuah penelitian. 

Kajian teori merupakan konsep untuk memperjelas kerangka teoritis, 

untuk memudahkan penelitian konsep teoritis, perlu dijabarkan, kerangka pikir 
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ini dilakukan dengan menentukan indikator-indikator sehingga konsep yang 

bersifat abstrak dapat diukur
44

. 

Kerangka berfikir tersebut juga dengan kerangka konseptual yang 

menjelaskan bagaimana suatu teori yang berhubungan dengan faktor yang 

telah terindentifikasi dan hal tersebut digunakan untuk memecahkan masalah. 

Dasar penelitian ini adalah menjelaskan pengelolaan kegiatan dakwah Masjid 

Al Ikhlas Desa Suka Damai Kecamatan Ujung Batu Kabupaten Rokan Hulu 

yang dibagi dalam empat aspek yaitu aspek perencanaan kegiatan dakwah, 

pengorganisasian kegiatan dakwah, pelaksanaan kegiatan dakwah, dan 

pengawasan kegiatan dakwah. Untuk jelasnya lagi kerangka berfikir ini 

dijabarkan dalam bentuk bagan maka akan tampak seperti di bawah ini : 

Gambar II.1 Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah menggunakan bentuk penelitian kualitatif 

deskriptif. Metode deskriptif bertujuan untuk mencari teori. Ciri utama metode 

penelitian ini adalah peneliti langsung terlibat ke lapangan, bertindak sebagai 

pengamat, membuat kategori pelaku, mengamati fenomena, mencatatnya 

dalam buku observasi, tidak memanipulasi variabel, menitikberatkan pada 

observasi alamiah.
45

 

Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk memahami suatu fenomena 

yang lebih benar dan lebih objektif, dengan cara mendapatkan gambaran yang 

lengkap tentang fenomena yang dikaji. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Dalam sebuah penulisan ilmiah lokasi dan waktu penulisan menjadi 

modal utama sebagai sasaran bahan kajian. Sehingga, penulis dapat membuat 

batasan terhadap permasalahan yang akan diteliti serta untuk mengakuratkan 

fakta yang dilapangan. Lokasi penelitian ini dilakukan di Masjid Al Ikhlas 

Desa Suka Damai Kecamatan Ujung Batu Kabupaten Rokan Hulu. 

 

C. Sumber Data Penelitian 

Sumber data yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data 

penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.  

1. Data Primer  

Data Primer adalah sumber data yang langung memberikan data kepada 

pengumpul data. Data primer juga merupakan informasi yang diperlukan 

dalam pelaksanaan penelitian. 
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2. Data Sekunder 

Data Sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. Misalnya lewat orang lain ataupun dokumen. 

 

D. Informan Penelitian 

 Informan dalam penelitian ini adalah pihak yang terlibat dengan 

permasalahan penelitian. Penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling. Purposive sampling adalah teknik penetapan sampel dengan 

pertimbangan tertentu.
46

 

 Adapun informan dalam penelitian ini: 

1. Ramtani Rokan (Ketua Masjid) 

2. Adam Syafa’at (Sekretaris) 

3. Khairul Basri (Bendahara) 

4. Khairurrozi (Pendidikan) 

5. Afrizal (Pembangunan) 

 

E. Teknik  Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Observasi adalah pengumpulan data dengan observasi langsung 

atau dengan pengamatan langsung adalah cara pengambilan data dengan 

menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk 

keperluan tersebut. Observasi adalah dasar semuan ilmu pengetahuan. Para 

ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia 

kenyataan yang diperoleh melalui observasi.
47

 

Kemudian penelitian akan menggunakan metode observasi. Dimana 

penelitian hanya mengamati kehidupan individu atau kelompok dalam 

situasi rill tanpa dikontrol atau diatur secara sistemmatis. Maka penelitian 

hanya akan sekedar mengamati pekerjaan yang dilakukan oleh 

narasumber. Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang 
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pengelolaan kegiatan dakwah masjid Al Ikhlas Desa Suka Damai 

Kecamatan Ujung Batu. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 

dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat di konstruksikan makna 

dalam suatu topik tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam.
48

 Pengumpulan data dengan wawancara 

adalah cara mendapatkan infromasi atau data dari interview atau 

responden dengan wawancara secara langsung. Dari wawancara ini 

peneliti dapat memperoleh informasi data yang diperlukan lebih akurat dan 

dapat dipercaya kebenarannya. Teknik wawancara yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan teknik wawancara yang terstruktur. 

Maksud dari terstruktur yaitu proses wawancara yang dilakukan secara 

terencana. Dalam hal ini, peneliti terlebih dahulu menyiapkan interview 

guide sebagai panduan dalam mewawancara informan untuk mendapatkan 

informasi tentang pengelolaan kegiatan dakwah di Masjid Al Ikhlas Desa 

Suka Damai Kecamatan Ujung Batu. 

3. Dokumentasi  

 Dokumentasi merupakan proses pengumpulan data dengan cara 

mencatat data yang sudah ada. Metode dokumentasi ini digunakan untuk 

menelusuri data historis dalam metode pengumpulan data.
49

 Teknik 

dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui peninggalan tertulis, 

seperti arsip-arsip, buku-buku, serta teori-teori yang berhubungan dengan 

masalah penelitian. Dokumentasi merupakan sumber pendukung dan 

penguat terhadap keabsahan objek penelitian. 

 Dokumen juga digunakan sebagai sumber informasi dalam 

penulisan kualitatif. Banyak sekali dokumen yang dipakai oleh penulis 

kualitatif. Tugas utama adalah mengidentifikasi, menemukan lokasi dan 

cara untuk memperolehnya.  
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F. Validitas Data 

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada 

objek penulisan dengan yang dilaporkan oleh penulis. Penulisan kualitatif 

yang di uji oleh datanya.
50

 Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan 

teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah 

kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan yaitu: 

1. Kepercayaan (Credibility)   

Kepercayaan merupakan teknik yang dilakukan penulis untuk 

memberikan derajat kepercayaan akan data yang diperoleh penulis. Pada 

dasarnya kepercayaan data dilakukan dengan cara: 

a. Keikutsertaan penulis dalam objek penulisan 

b. Ketekunanan pengamatan dalam memperoleh data 

c. Melakukan triangulasi 

Kepercayaan digunakan untuk menjamin keabsahan data dari 

purposive sampling yang dilakukan pada responden/informan.
51

 

2. Keteralihan (Transferability) 

Seorang penulis hendaknya memberi gambaran secara jelas terkait 

latar penulisan, sehingga memberi Transferability dengan cara 

memperkaya deskripsi tentang konteks dan fokus penulisan. Dengan 

demekian penulis bertanggung jawab untuk menyediakan data deskriptif 

secukupnya. Untuk keperluan itu penulis harus melakukan penulisan 

mendalam. 

3. Kebergantungan (confrimability) 

Kriteria kebergantungan merupakan substitusi irriabilitas dalam 

penulisan yang non kualitatif reabilitas ditunjukkan dengan jalan 

mengadakan replikasi studi. Dua atau beberapa kali pengulangan studi, 

jika dalam suatu kondisi yang sama, maka dikatakan reabilitasnya 

tercapai. Dalam hal ini penulisa harus konsisten akan seluruh proses 
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penulisan agar dapat memenuhi syarat yang berlaku dan untuk 

mempertanggung jawaban semua aktivitas. 

4. Kepastian (Confrimability) 

Kriteria kepastian berasal dari konsep objektivitas, menu, pada 

penulisan kualitatif menetapkan objektivitas adalah kesepakatan antara 

subjek. Pemastian suatu data objektif atau tidak bergantung pada 

persetujuan beberapa orang terhadap pandangan, pendapat dan pertemuan 

seseorang tapi disepakati oleh beberapa orang maka barulah data tersebut 

dikatakan objektivitas.
52

 

Dalam penulisan kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid 

apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan penulis dengan apa 

yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Salah satu metode 

yang digunakan tersebut adalah metode triangulasi. Triangulasi dapat 

memanfaatkan peneliti, sumber data, metode dan teori. Dalam penelitian 

ini untuk menguji keabsahan penelitian menggunakan triangulasi metode 

dilakukan untuk melakukan pengecekan terhadap penggunaan metode 

pengumpulan data, apakah informasi yang didapat dengan metode 

wawancara sama dengan metode observasi atau apakah hasil observasi 

sesuai dengan informasi yang di berikan ketika diwawancarai dan saat 

melihat dokumentasi yang ada.
53

 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif lebih tertuju pada proses 

penelusuran dan pengaturan secara sistematis melalui wawancara, catatan 

lapangan, dan bahan-bahan yang dikumpulkan untuk meningkatkan 

pemahaman agar dapat dipresentasikan kepada orang lain. Dalam teknik 

analisis data kualitatif ada beberapa proses dalam analisa data, diantaranya:  
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1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan 

kecerdasan, keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Mereduksi 

data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, menfokuskan pada 

hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan anatrkategori, flowchar, dan 

sejenisnya. Data yang paling sering digunakan adalah data berupa teks 

yang bersifat naratif. Dengan menampilkan data, hal ini akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi. 

3. Conclusion Drawing/Verification 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 

yang dikemukakan masih bersifat sementara sehingga akan berubah bila 

tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat untuk mendukung tahap 

pengumpulan data berikutnya. Apabila kesimpulan yang dikemukakan 

pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten, saat 

peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data maka kesimpulan 

yang dikemukakan bersifat kredibel.
54
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM TEMPAT PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Singkat Lokasi Penelitian 

Masjid Al Ikhlas ini merupakan masjid yang terletak di dalam sebuah 

desa, tepatnya di Desa Suka Damai Kecamatan Ujung Batu Kabupaten Rokan 

hulu. Masjid Al Ikhlas ini memiliki kapasitas 200 jamaah, yang memiliki 

panjang dan lebar masjid tersebut 15 M x 15 M. Masjid Al Ikhlas ini memiliki 

bangunan yang lumayan besar dan bangunannya sangat bagus.  

 

B. Sejarah Masjid Al Ikhlas Desa Suka Damai Kecamatan Ujung Batu 

Kabupaten Rokan Hulu 

Masjid Al Ikhlas ini terletak di Desa Suka Damai Kecamatan Ujung 

Batu, Masjid ini di bangun pada tahun 1996 karena bertambahnya penduduk 

dan masyarakat pun berinisiatif untuk membangun masjid Al Ikhlas tersebut. 

Dilihat dari fungsi Masjid, maka masyarakat sepakat mendirikan sebuah 

Masjid di Desa Suka Damai Kecamatan Ujung Batu. Dan masyarakat pun 

bersepakat untuk memberi nama Masjid Al Ikhlas ini dengan kesepakatan 

bersama, untuk anggaran biaya Masjid tersebut berasal dari masyarakat Desa 

Suka Damai sendiri.
55

 

Masjid Al Ikhlas ini bukanlah Masjid yang secara instan berdiri megah. 

Tetapi sarana dan prasarana yang ada di Majid Al Ikhlas ini tumbuh dengan 

seiring waktu, lalu tumbuh menjadi Masjid sekarang ini. Dan pembangunan 

masih berlangsung sedikit demi sedikit. Adapaun sarana dan prasarana Masjid 

Al Ikhlas ini diantaranya: Ruang sholat jamaah bagi laki-laki dan perempuan, 

mimbar khutbah, lemari tempat penyimpanan Al Qur’an, toilet dan parkir. 

Dalam perkembangannya, fungsi Masjid Al Ikhlas tidak hanya untuk tempat 

ibadah dan wadah berkumpulnya masyarakat, tetapi juga sebagai pusat 

pengembangan dakwah. Hal ini terlihat dalam kegiatan dakwah oleh pengurus 

Masjid Al IKhlas.    
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C. Struktur organisasi Masjid Al Ikhlas Desa Suka Damai Kecamatan 

Ujung Batu 

Struktur organisasi adalah susunan unit-unit kerja yang menunjukkan 

hubungan antar unit, adanya pembagian kerja sekaligus keterpaduan fungsi-

fungsi atau kegiatan-kegiatan yang berbeda-beda. Dan adanya wewenang 

pemberian tugas dan laporan. 

Dengan adanya struktur organisasi, maka pimpinan pengurus masjid 

dalam tugas kesehariannya dapat dengan mudah mengetahui tugas-tugas tiap 

bawahannya, dan adanya juga diperoleh penghematan biaya, tenaga dan 

waktu, serta pembagian kerja yang tepat dan jelas. Dengan demikian, struktur 

organisasi masjid Al Ikhlas dapat didirikan sebagai suatu kerangka, susunan 

atau bangunan yang menjadi wadah bagi segenap kegiatan usaha pengelolaan 

masjid dengan cara membagi dan mengelompokkan pekerjaan yang harus 

dilaksanakan serta menetapkan dan menyusun jalinan hubungan kerja diantara 

satuan-satuan organisasi dan petugas-petugasnya. 

Struktur organisasi mempunyai arti penting bagi pengelolaan masjid Al 

Ikhlas sebab dengan adanya struktur organisasi tersebut maka rencana yang 

kegiatan yang berkenaan dengan pengelolaan masjid dapat berjalan dengan 

efektif dan efisien. Hal ini disebabkan karena setiap tugas dapat dibagi-bagi 

dalam kesatuan tugas yang terperinci sesuai dengan tugasnya masing-masing, 

sehingga mencegah terjadinya benturan tugas dan akumulasi pekerjaan pada 

satu bagian tertentu.
56

 

Adapaun struktur organisasi Masjid Al Ikhlas Desa Suka Damai tahun 

2023 adalah sebagai berikut. 

Ketua Masjid : Ramtani Rokan 

Sekretaris : Adam Syafa’at 

Bendahara : Khairul Basri 

Pendidikan : Khairurrozi 

Pembagunan : Afrizal  

Gharim : Fathul hadi 
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Gambar II.2 Struktur Organisasi Masjid 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang sudah dilaksanakan terkait pengelolaan 

kegiatan dakwah di masjid Al Ikhlas, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwasanya Pengelolaan kegiatan dakwah di Mesjid Al Ikhlas sudah berjalan 

dengan baik dengan empat bagian yaitu perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan pengawasan. Dari ke empat bagian tersebut perencanaan 

adalah pengelolaan yang paling baik, karna sudah menerapkan jangka pendek, 

jangka menengah dan jangka Panjang. Serta merumuskan hal hal yang ada 

dalam perencanaan seperti menentukan kapan dilaksanakan perencanaan 

tersebut, sasaran dari perencanaan itu sendiri, kemudian bagian yang 

sebaiknya perlu ditingkatkan yaitu pengawasan, karna pengawasan yang 

dilakukan saat ini adalah satu kali satu bulan sedangkan kegiatan yang 

dilaksakan ada kegiatan mingguan, sebaiknya dilaksanakan evaluasi satu kali 

dalam seminggu atau satu kali dalam dua minggu, agar permasalahan yang 

ada cepat dituntaskan, tidak menunggu rapat atau evaluasi bulanan. 

 

B. Saran 

1. Hendaknya pengurus masjid Al Ikhlas agar membuat visi dan misi secara 

tertulis dalam bentuk banner agar jamaah mengetahuinya. 

2. Hendaknya pengurus masjid Al Ikhlas mencari donatur tetap agar mampu 

memberikan suntikan dana kepada masjid dalam memakmurkan dan 

mensejahterakaan masjid Al Ikhlas 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 (Pedoman wawancara) 

1. Perencanaan Kegiatan Dakwah 

a. Apa perencanaan kegiatan dakwah masjid Al Ikhlas? 

b. Bagaimana perencanaan kegiatan dakwah yang dilakukan oleh Masjid Al 

Ikhlas Suka Damai? 

c. Siapa yang membuat perencanaan dakwah tersebut? 

d. Kapan perencanaan dakwah tersebut dilaksanakan? 

e. Mengapa perencanaan kegiatan dakwah perlu di susun? 

2. Pengorganisasian Kegiatan Dakwah 

a. Mengapa pengorganisasian dakwah dilaksanakan? 

b. Siapa yang membuat pengorganisasian kegiatan dakwah Mesjid Al Ikhlas? 

c. Apa tujuan pengorganisasian kegiatan dakwah? 

d. Siapa saja yang tergabung dalam pengorganisasian kegiatan dakwah 

Masjid Al Ikhlas? 

e. Bagaimana pengorganisasian kegiatan dakwah Masjid Al Ikhlas? 

3. Pelaksanaan Kegiatan Dakwah 

a. Apa saja pelaksanaan kegiatan dakwah Mesjid Al Ikhlas? 

b. Siapa yang melaksanakan kegiatan dakwah tersebut? 

c. Mengapa pelaksanaan kegiatan dakwah dilakukan? 

d. Kapan pelaksanaan kegiatan dakwah tersebut dilaksanakan? 

e. Bagaimana pelaksanaan kegiatan dakwah Masjid Al Ikhlas? 

4. Pengawasan Kegiatan Dakwah 

a. Siapa yang melakukan pengawasan kegiatan dakwah Masjid Al Ikhas? 

b. Bagaimana pengawasan kegiatan dakwah tersebut dilakukan? 

c. Mengapa perlu dilakukan pengawasan kegiatan dakwah? 

d. Kapan pengawasan kegiatan dakwah dilaksanakan? 

   

  

. 

 



 
 

Lampiran 2 (Gambar) 

 
 

 

 



 
 

 

Gambar wawancara dengan pengurus Masjid Al Ikhlas 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
Gambar Kegiatan Dakwah Masjid Al Ikhlas 

 

 
Gambar tampak depan Masjid Al Ikhlas 

 


